BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kompleksitas Operasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
audit delay. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig
t) variable kompleksitas operasi sebesar 0.324 lebih besar dari 0,05. Dari
hasil tersebut maka hipotesis 1 yang menyatakan kompleksitas operasi
berpengaruh signifikan terhadap audit delay ditolak.

2. Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit delay.
Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig-t) variabel
profitabilitas sejumlah 0.879 lebih besar dari 0,05. Dari hasil tersebut
maka hipotesis 2 yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap audit delay ditolak.

3. Ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit
delay. Hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig-t)
variabel ukuran perusahaan sejumlah 0.819 lebih besar dari 0,05. Dari
hasil ini maka hipotesis 3 yang menyatakan ukuran perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap audit delay ditolak.
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4. Opini auditor mempunyai pengaruh signifikan terhdap audit delay. Hal ini
dibuktikan dengan nilai probabilitas signifikansi (Sig-t) variabel opini
auditor sejumlah 0.013 lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini maka hipotesis
4 yang menyatakan opini auditor berpengaruh signifikan terhadap audit
delay diterima.

5. Kompleksitas operasi, profitabilitas, ukuran perusahaan dan opini auditor
secara bersama — sama mempengaruhi audit delay. Hal ini dibuktikan
dengan nilai probabilitas signifikansi (sig-F) sejumlah 0,031 lebih kecil
dari 0,05. Dari hasil ini maka hipotesis 5 yang menyatakan Kompleksitas
Operasi, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Opini Auditor secara

bersama — sama mempengaruhi Audit delay diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian yang
dilakukan. Keterbatasan-keterbatasan tersebut diharapkan dapat menjadi bahan
untuk penelitian lebih lanjut. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Pada penelitian periode pengamatan yang digunakan hanya selama tiga
tahun yaitu periode 2009 s.d 2011 sehingga hasilnya kurang maksimal.

2. Dilihat dari kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians
variable terikat pada model penelitian sebesar 8,6 persen, berarti sejumlah

91,4 persen varians variabel terikat tidak terjelaskan.
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3. Penelitian ini hanya menggunakan satu faktor eksternal yaitu opini auditor,
sedangkan faktor internal yang diteliti ada tiga sehingga terjadi

ketidakseimbangan faktor internal dan eksternal yang diteliti.

5.3 Saran
Dengan mempertimbangkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah

dikemukakan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Agar menambah periode penelitian lebih dari tiga tahun, paling tidak
menggunakan data 5 tahun terakhir sebagai data penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya.

2. Agar dapat menggunakan variable independen lain yang diperkirakan akan
mempengaruhi audit delay sehingga dapat memperoleh penjelasan lebih
baik lagi mengenai fenomena tersebut.

3. Agar dapat menggunakan faktor internal dan eksternal perusahaan yang
seimbang pada variable independen, sehingga bisa dilihat faktor mana

yang lebih besar mempengaruhi audit delay.



